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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab—Indonesia yang digunakan dalam penulisan
ulkn'pni ini adalsh sebagai berikut:

A. Pedoman transliterasi pada skripsi ini berdasarkan pada “Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudaysan :”, No. 158 tahun
1987 ndan 0543b/U/1987.

B. Untuk kata-kata yang berasal dari behasa arab yang sudah lazim digunakan
dalam bahasa Indonesia, ditulis tanpa tramsliterasi. Misalnya: Syi'ah,
Khawarij, Allah, Rasulullah dan lain sebagainya

C. Untuk pama-nama pengarang yang diambil dan buku yang sudah
diterjemshkan ke dalam bahasa Indonesia tidak ditransliterasiken , namun
ditulis sebagaimana edisi Indonesia Coatoh : Abdul Hadi al Mishri,
M.H. Thabathaba’i.

Adapun daftar huruf-huruf dan trensliterasinya dengan huruf latin,

sebagai berikut:

1. Kensonan

No Arsb Nama Latin Nama
1. I Alif Tidek dilambangkan  Tidak dilambangkan
7 ., B b Be

3. (&P, Ta t Te



10.
11
12.
13.
14.
15.
16.
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18.

19.

21.

23.

26.
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Es, dengan titik di stas
Je

Ha, dengan titik di bawah
Ka dan Ha

De

Zet, dengan titk di stas

Zet
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'30.

o
&

29. S Ya
o

Marbutoh
. Vekal
2 Vokal Tuaggal
Tanda Nama
4 Fathah
Kasrsh
7
’ dammah
b. Vokal Rangkap
Arsb Nama
g s
iz Futh den ya
/ Fath dan wau

Apostrof
Ye

Ha di akhir knta

Nama

Nama

admmi
adan o



c. Vokal panjang

L5”L Fathsh dan alif atau ya’ a a dan garis di afas
- Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
7

o’ Dammah dan wau u u dan garis di atas

3. Kata sandang

Arab Nama Latin Keterangan

'“—'“ Alif den lam Al- Coutoh untuk huruf komariyah
""—“""“ Alif, lam dan sin As-s Contoh untuk huruf syamsish

oo —}l_a Wau, alif dan lam  Wa-al-

wal-
Coatoh-Contoh.
>, =rebband
_J:/’ = pazzala

) o TS |
Z__._...x\f-llg,_,ﬁ = al buriif asy Syamsiyysh

(_,.A:\;JIL-)..‘_,A;, = mazhab min al mazahib
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e JUL{.B?EJ A5l = wa innallahe labuwa khairur rizigin
JUL Ao 5, = raudab al sl

Singkatan-Singkatan.

AS = ‘alaih as Salam

H- = Tahun Hijriyyah

M = Tahun Masehi

Hlm. =halaman

Qs =AlQur’an Sura

SAW = gallallabm ‘alaith wa as salam
SWT =subhanahu wa Ta’ala

tp.  =tanpa penerbit

ttp. =tanpatempat terbit

tt = tanpa tahun terbit

Tambahan.

Dalam penulisan skripsi ini pedoman penulisan berdasarkan pada Sutrisno Hadi,
Metode Research Unimk Penulisan Paper dil, 3, cet. XI, Yogyskarta: YPES
UGM, 1987, dan Sckretariat Faknitas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga,
Pedoman Penulisan Karya Twlis limiak Makaviswa Fakultas Syari’ak IAIN
Sunan Kalljaga Yogyakarta, Stensilan,1999. Selanjutnya wntuk mempermudah
pembaca, penyusun tidak menggunakan Op. Cii sama sekali dalam skripsi ini
berdasar pada Ndrsha Taliziduhu, Dissin Riset dan Teknik Penulisan Karya
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BAB 1

PENDABULUAN

A. Latar Belakang

Perhatian utama Al Qur’an adalah memberikan petunjuk yang benar
kepada manusia ( hudan Ii an nds) (Qs al Bagarah (2): 213). yaitu petunjuk
yang akan membawa kepada kebenaran dan suasana kehidupan yang lebih
baik (Qs. Ar Ra'd (13): 29).” Meskipun istilah Allah, nama Tuhan vang
sesungguhnya, lebih dari 2500 kali disebut di dalam Al Qur’an, kitab suci ini
bukanlah sebuah risalah mengenai Tuhan dan sifat-sifat-Nya. Ia “sepenuhnya
ditujukan kepada manusia®® Ja menuntun ummat manusia kepada
kebahagiaan dan kesejahteraan, bukan kesengsaraan. la juga merupakan
sumber utama yang memancarkan doktrin-doktrin Islam: pokok-pokok
akidah, moral dan prinsip-prinsip umum perbuatan manusia ”

Ajaran moral Al Qur’an tersebut sebagai dasar yang kukuh dan kuat
bagi semua prinsip-prinsip kehidupan manusia yang sangat diperlukan dalam
upaya memberi bentuk dan arahan terhadap pola tingkah laku manusia yang

berhubungan  dengan  seluruh  jaringan  kehidupan; kehidupan

) Kesan ini rangat kuat ketika membahas fungsi Al Qur'en sebagai petunjuk (hiudan),
Lih: Qs. Al Bagarah (2): 2, 97, 185; Ali ‘Ilmran (3): 138, al Maidah (5) 45, dan ayat-ayat lain
yang senada Baca juga: Allah Bukhs K. Brohi, The Qur'as amd ft fmpact om Humas
Hixtory;(Leicester: Th Islarnic Foundstion, 1971), him 4

? Fazlur Rahman, Tema Pokok Al Qwr'am, alih bahasa Anas Mahyudin,
cet. [,(Bandung: Pustaka, 1983), hlm. 1.

¥ Allamah M.H. Thabaththaba'i, Arngusghap Rakasia Al Qur'asalih bahasa
A Malik Madani dan Hamim Ilyas, cet. VII, (Bandung Mizan, 1994) Hlm 21 Baca juga: Farlur
Reahman, fsdame, alih hahasa: Ahsin Muhammad, cet 11, (Bandung' Mizan, 1994), him 39-40



idividu,masyarakat dan lingkungan hidup,® dalam relasi tiga serangkai;
Tuhan, manusia dan alam semesta” Muhammad Abduh. sebagaimana
dirckam Muhammad Rasyid Ridla, menyatakan bahwa Al Qur’an akan
senantiasa menjadi bukti yang kuat (hujjah) terhadap setiap manusia sampai
datangnya hari kebangkitan.®

Sebagai kitab petunjuk, Al Qur’an menjuruskan manusia kepada
hal-hal yang praksis. la memberi tekanan atas amal perbuatan dari pada
gagasan,” karena Islam bukan hanya seperangkat keimanan dan ibadah ritual.
la merupakan ad din, sebuah sistem menyeluruh menyangkut pemikiran dan
pandangan, sebuah sistem yang memanifestasikan kebudayaannya sendiri,
yang menghasilkan kebudayaan khas dan membentuk wawasan para
peuganutnya mengenai setiap aspek upaya manusia.®

Pada tingkatan ini, tingkatan yang berada di luar kesalehan individual
dan pemenuhan spiritual, deklarasi keimanan diterjemahkan ke dalam aksi

sostal, dan pandangan duma Islam membentuk masyarakat dan peradaban

9 Yunan Yusuf, Corak Pemkiran Kakow Al Atkar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990),
him. 25,

* M. Rusli Kanm, Erasi Nilai Apamea Dalam Misyarakat, dalam majalah "TNIISIA’
No. 29, Triwulan I, (Tahun 1990), him 61

© Ahmad Syafi’i Ma'arif, Irlam das Musakak Kemeparaas, Stedi Tensamg Percatmu
Dalmm Kowstiymamse, (Jakarta: LP3ES, 1985), him. 10, Lihat Jugn: Muhammad Rasyid Ridla,
Taftlr al Mandr, 35 vol, (Cairo: Al Manar, 1 v66), 1 2

? Muharnmiad Iqbal, Mesbamgma Kembati Pewmeikiras Agama Dalame Iviam, w)it
bahasa: Ali Audah dkk, (Jakarta: Tinta Mas Irdonesia, 1966), him. 1.

® Ziauddin Sardar dan Merrly W. Davies (Editor), Hajak-Wajak Islam, Swcts
Perbiucangan Tentang ln-ksn Kousemporer, alih behasa: A E. Priyono dan ade Armando, cet 1
(Bandung: Mizan, 1992), him. 7, letih lengkapnya deskripsi Islam tentang dirinya, baca: Ttid, him,
112-120



Islam. Syshadat bukan hanya sekedar afirmasi verbal keimanan: ia adalah
langkah pertama dari suatu perjalanan ke arsh upays-upaya fisik, sosial,
kultural, dan intelektual untuk menerjemahkan deklarasi keimanan ® Berawal
dari sudut pandang ini, maka iman (keyakinan yang mendalam ) barulah
mempunyai makna bilamana diikuti secara terpadu dengan perbuatan-
perbuatan baik (amal salik), positif dan konstruktif '?

Manusia sebagai obyek pemberian petunjuk Al Qur’an yang
mempunyai peran penting di muka bumi sebagai khalifah Allsh
(Qs. Al Bagarah (2): 30), dan memegang amanah yang besar, yang tidak
diberikan kepada makhluk lain, karena ketidek mampuaanya (Qs. Al Ahzab
(33): 72), dalem perbuatan-perbuaten individual dan sosialnya harus memiliki
tyjuan. Untuk mencapai tujuan yang diidam-idamkan itu, ia barus melakukan
perbustan-perbuatan menurut bukum den tata cara tertentu yang ditotapkan
oleh agama stau masyarskat atau yang lainnya '?

Sebagaimana discbutkan Al Qur’sn, manwsia memiliki dualisme

®) B4 him. 7-8.

'? Abmwed Syefi'i Mo'wrif, Isism, him. 10, Dalan Al Qr
wmmmuhmmmmmzn 62, 82

ean Nisi'(4): 57, 122; ol Maideh (5): 69; sl An'sm (6): 127, den ayst-qyst i
imm-;mmm-mmn,mn,mmmmﬁn-mu
Posmdebon; Sobawl Toluwh itk Tomdnog dwebok Erdmssws dus -
Paramadine, 1992), him. 60-62,112-120.

' Allameh MH. Tabaththeb'i, Meageagliap, him. 23-24.
'3 Faziur Rehmaen, frfems, him 38. Baca juga: Faziur Rehman, Tvasa, him. 27.



banyak ayat yang memuji dan memuliakan manusia, seperti pernyataan
tentang penciptaan manusia dalam bentuk dan keadaan vang sebaik-baiknva
(Qs. At Tin (95): 4) dan penegasan tentang dimuliakannya makhluk ini
dibandingkan dengan makhluk-makhluk lamnya (Qs=. Al Isfa® (17); 70).
Tetapi disamping itu, sering pula manusia mendapat celaan Tuhan, seperti
bahwa ia amat aniaya dan ingkar nikmat (Qs. Tbrahim (14): 34), dan sangat
banyak membantah (Qs. Al Kahfi (18): 54), serta bersifat keluh kesah lagi
kikir (Qs. Al Ma’drij (70): 19).?

Dengan keadaan manusia yang demikian itu, sebenarnya Allah telah
memberikan anugrah kekuatan dan kecakapan (potencial ability) sebagai
modal dasar untuk mengolah dan menguasai apa-apa yang ada di muka bumi
dengan tidak berbuat kerusakan dan kacauan. Hal i dapat dilakukannya
semampang manusia secara ferus menerus mau mendengarkan hati
nuraninya,'® mengikuti Jalan keselamatan (Qs. al Ma'idah (5): 16), serta
senantiasa i stigdmah dalam ajaran agama yang lurus (Qs. Ali Imran (3): 95).

Berlatar belakang ini, Al Qur’an muncul sebagai dokumen yang dari

awal hingga akhimya selalu memberikan tekanan-tekanan moral; yang perlu

" M. Quraisy Syihab, Wanurax Al Qur'an, Teftir Mindn'i Atas Pefbagal persosias

Umsat, cet. IX, (Bandung: Mizan, 1999), him. 282. Baca juga: Quraisy Syihab, Membmsdkan 41
Onr’an, Frugsi dan Peran Al Qur'as Dolaw Kekidupos Manynrakat, cet 11 (Bandung: Mizan,
19923, hirn. 232 Lain itu, Al Qur’an mendeskripsikan potensi dan kecenderingars manusia dengan
dua buah cerita yang efektif, pertama cerita tentang perdebatan antara Tuhan dengan para malaikat
mengenar akan diciptakanmya manusia (Qs al Bagarah (2): 30), dan yang kedva cerita-cerita
tentang kesanggupan manusia memikul amanat Tuhan yang begitu berat (Qs. As Saffat (37).72),
lihat Fazlur Rehman, fsfase, him 29 .

' Fazlur Rahman, Tema, him 37



bagi tindekan manusia yang kreatif Ini pula yang menjadi kepentingan
seatral Al Qur'sn, yakni manusia dan perbaikannya '?

Demikisalsh, Al Qur'an memperiskukan kehidupan manusia sebagai
suatu kesehwuhan yang organik; semua bagian-bagiannya barusiah dibimbing
oleh petunjuk dan perintah-perintah etik dan moral yang bersumber dari
wahyu terakhir.'®

Di antara pembicarsan Al Qur’an yang menarik untuk ditelash adalah
masalah fugyan scbagai salsh satu ajaran moral dalam Islem yang berkaitan
doagan sikap dan prilaku manusia

Tugydn berarti sesuatu yang melampaui batas stan perbustan yaag
beriebib-lobiban 7 Untuk monunjuk sikep dan prilskm ini Al Qursn
menggunakan term fugydn stau fugwin, yang masing-masing memiliki skar
hatasaga ( g/ (6 - . Db )dmmea( labs o g. Ly
dengan berbagai bentuk derivasinya

Masalsh fugydn ini sudah benysk dikaji oloh para wiama, terutama
sekali para shii tafisir yang mengarang kitab-kitsb tafsir dengan menggunskan
mod.uﬁirmm:.s._-mmmummw
dengan berpendapat babwa sikep dan prilaku fugydn merupakan perbuatan-
perbuatan yang seaantiasa terkait dengan dimensi etis religius. Padahal, dari

' Fazhur Rshman, Srfem, him 3840
' Ahmad Byafi'i Ma' erif, frfes. Him. 11
' o Manzur, L af Avab, (Beirut: Dar al Kitsb al *Timish, Lt), XV: 231,

' Ibrshim Anis dick, @f Mis’Jes af Mk, cet. 11, (Cairo: Ltp, 1972), him. $58



pemahaman awal terhadap ayat-ayat tueydn yang muncul sebanyak 39 kali
dalam 39 ayat ini'”, penulis berasumsi bahwa sikap dan prilaku tuevan bukan
hanya pada dimensi etis religius, tetapi juga pada dimensi etis sosial
kemasyarakatan. Di samping itu, penulis berkeyakinan pula bahwa masih
banyak yang harus dikaji untuk sampai pada sebuah kesimpulan mengenai
konsep fugyan dalam Al Qur'an dan beberapa faktor penyebab serta akibat
yang ditimbulkannya Atas dasar imlah, penulis merasa tertarik untuk
meneliti dan mengkaji ayat-ayat Al Qur’an yang membicarakan masalah
sikap dan prilaku tugyan, baik ayat-ayat yang secara eksplisit menggunakan
term fugyar, maupun ayat-ayat yang datang dalam bentuk ungkapan lain,

tetapi mengandung pada dirinya makna tugvan.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul penelitian ini, yakni upaya untuk menemukan
konsep tugyan dan implikasinya di dalam Al Qur’an, maka permasalahan
pokok yang akan diangkat sebagai kajian utama adalah bagaimana rumusan
Al Qur’an tentang fugyan faktor dan dampaknya sebagai salah satu ajaran
moral Al Qur’an dalam kaitannya dengan sikap dan prilaku manusia di segala
bidang,

Untuk lebih jelasnya perlu kiranya dibuat rumusan sebagai berikut:

1. Bagaimana rumusan Al Qur’an tentang tugyan.

'** Bilangan ini diambil dari Jumlah kata taga dan derivasinya yang terdapat dalam:
Muhaiunad Abd al Baqi, Mijam Mufskrar & Ay Al Qur'am, (Beirit: Dar al Fikr),
hlm 513-514



2. Apa sgja faktor-fuktor yang menyebabkan timbulnya sikap dan prilakn
tugydn menurut Al Qur’an

3. Apa saja dampak yang ditimbulkan karena adanya sikap dan prilaku
fugyan menurut Al Qur’an.

C. Tujuan dam Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menemukan rumusan Al Qur’an tentang fugydn.

2. Menemukan rumusan Al Qur’an tentang faktor penyebab timbulnya
sikap dan prilaku fugyan

3. Menemukan rumusan Al Qur’an tentang dampak yang ditimbulkan
karena adanya sikap dan prilaku fugydn.

Adsapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Unmkmemmbahwmpenbmhumngnikmdnpﬁlaku_mgyan,
faktor penyebab dan dampak yang ditimbulkannya.

2. Knjim&ﬁmnpaknnnlahmbenmkmahihniahdnlnmmngkn
sosialisasi pesan-pesan moral Al Qur'sn dalam kehidupan manusia,

-schingga diharapkan pula, dapat menambah dan memperkaya khazanah
keilmuan, khususnya di bidang tafsir.

3. Guna memenuhi salah satu pemywm untuk mendapatkan gelar sarjana
Sgama sirata satu (S-1) dalam bidang Tafsir Hadis pada fakultes
Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga
Yogyakerta



D. Kajian Pustaka

Sepanjang telash penulis, belum ada penelitian ilmish yang secara
khusus mengkaji masalsh frugyar dalam Al Qur’an

Tulisan ilmieh yang banyak menyinggung masalsh ini yaitu Ethico
Religious Concepts in The Qur'an karangan Prof Toshihiko Izutsu, yang -
cetakan pertamanya terbit pada tahun 1966. Buku ini merupakan revisi dari
buku Izutsu sebelumya yang berjudul The Structure of The Ethical Terms in
the Qur'an (1959). Buku ini telsh dialih bahasakan ke dalam bahasa
Indonesia dan diterbitkan oleh dua penerbit yang berbeda ™

Dari judul buku tersebut, tergamber bahwa kajisn Izutsu difokuskan
pada pembahasan mengenai konsep-konsep etikn agama Istam secara umum.
Pada dasaruya kajian pokok buku ini adalsh term /man den kyfr; dua kategori
pokok dari moral Islam yang saling berhadapan dan sekaligus menjadi kunci
utama dari seluruh sistem etika Islam. Tugydn, dan juga term-term etik
lainnya, dikaji dalem rangka membangun sebuah sistem yang terstruktur
mendukung sistem etika Islam dengan iman dan huff sebagai intinya. Dengan
kuta lain fugyan dam juga konsep etik lainnya merupakan kondisi-kondisi sten
varigbel-variabel- keimanan atau kekufiran sesoorang

Kajian Izutsu, kaitannya dengan kajian terbadap term ugyin (taga),
mompailhdhnblhwnnmﬁnmmmymhebumn Antara lain,

~ Pertama, fugydn berarti sikap yang suka memberontak. Mengutip peadapat

ﬂmmmmmw Toshihiko Intsu, Ftlkts Bermpams Dofo
Ow’am, alih bahasa: Nasiruddin Joely, (Fakarta: Pustska Firdeus, 1993), dan Toshthiko 1astsu,
Etha Relfpius Dadmn Qur'as, alih behass: Agus F. Husein dik, (Yogyskaerta:

Tisra Wecana, 1993),



Watt, lzutsu mengatekan fqgé adaleh “orang yang mencksn tanpa
memperhatikan atwrsm dan  terutama  sekal tapa  menghiraukan
wﬁmbummﬁmsmmnMM;mﬁMw-w
mmnghluginyndanhylﬁmmﬁdihbup&bmpm
dirinys”. Dalam konteks yang kimsns dalam Al Qur'sn, ia menunjukan
“ketiadean rasa kepatuban” ; yang dikuitken dengan sikep yang tidsk hormat
stau membelakangi ! Khalik."” Kedua, fugyin berarti mencintai kenikmatan-
kenikmatan duniawi socara beriebiban, yang dipertentangkan dengan taqwa
yang berarti mengendalikan diri dari hasrat-hasret duniawi 2 Ketiga, fugydn
. bisa dianggap sinonim dengan istakbara, sedangkan istakbara (kesombougan
mkm)m-ldmmpoﬁingtﬂnndﬂt'unﬁ
dus-nbefr.nb-bhd-kmhimmd-ﬁmgbpirm“
Meonilik model kejian Izutsu terhadap torm fugyin terscbut, pada sisi
mwmmmtﬂmmmw-mboh

"’I‘odﬂﬁolnm*l.—-,!in 239-240.
D &g him. 241-242
™ i, him 239,

2 Ba him 227-228.
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Selain buku di atas, belum ditemukan tulisan ilmiah yang secara
khusus dan utuh membahas konsep fugydr dalam Al Qur’an. Bahasan tentang
tugyan dalam bentuk yang berserakan, banyak ditemukan dalam Kitab-kitab
Tafsir. Kitab ini membicarakan dalam rangka penafsiran ayat-ayat Al Qur’an,
yang pada umumnya, monggunakan metode tahlili, sehinga hasilnya bersifat
parsial. Kaitannya dengan kajian, kebanyakan ulama mengartikan tugyan
yang terdapat di dalam Al Qur’an dengan perbuatan sesat (dalal), kufr yang
amat sangat (gald fi al kyfr), perbuatan-perbuatan maksiat yang berlebihan
( sarafa fi al ma'asi).

Hamka menafsiri lafal fugyan dengan perbuatan sesat (dalal). 2 Lafal
taga, yang kaitannya dengan Fir’aun, oleh- at Tabari ditafsiri dengan
perbuatan yang melampaui batas dan prilaku murtad (radda) terhadap
Tuhan.*

Dalam Fi Zilal Al Qur’an, lafal tugyan dalam Qs. An Najm (53): 53,
dikaitkan dengan sifat-sifat kaum Nabi Nuh, kaum Nabi Luth, kaum ‘Ad dan
Kaum Tsamud, yakni pendusta, pembohong dan sesat.”” Pada tempat lain
disebutkan, lafal fugydn, yang berkaitan dengan Fir’aun (Qs. Ta Ha (20):
24), ditafsiri dengan tindak otoriter yang akibatnya begitu dirasakan oleh

kaumnya dan sikap mengabaikan Tuhan serta tindak gila hormat ?®

*) Hamks, Tagtér AL Aghar, (Jekarta: Yayasan Nurul Islam, 1979), IX: 207.

% Ibn Jarir at Tabari, Jams” al Bayis ‘A Taqfté Al Qur'ds, (Beirut: Mustafd al Bab]
al Halabi, 1968), XV: 138-139.

*" Sayyid Qutb, F7 Zflél Al Qurds, cet. V,(Beinut: Dir Thyd' at Turas al * Arabi, 1967/
1286), XXVII: 70. ’

™ B#y, XV1: 71-72.
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Penafiiran-penafsiran senada dapat ditemui pada beberapa kitab tafsir
tahlili lainnya, ketika membahas ayst-ayst fugydn.””

Berdasar ursian di atas, penulis berpendapat bahwa dipandang sangat
periv usaha pengumpulan semua ayat-ayat fugyin serta syst-ayat yang terkait
untuk suatn pemeriksman yang scksama guna memunculkan sebuah
pemahamen yang memadsi tentang komsep fugyan, faktor penyebeb dan
dampaknya.

K. Metode Penchitian.

1. Jenis Penelitian.

Bila dilihat menurut penggolongan tempat, maka penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research).®™® Dalam penelitian ini
somua sumber datanya berasal dari bahan-behan tertulis yang berkaitan
dengan topik yang dibahas, sedangkan bila dilihat dari penggolongan
tujuan, penelitian ini adalsh penelitian verifikatif’® karena penclitian ini

bertujuan menggali guna memunculken pemahaman baru.

™ Lihat antara lain: 8iddiq Ahmad Khan, Fetk af Bepms, (Beint: Dar ! Fikr al ‘Arab,
tL), VL: 76; al Alusi al Bagdadi, Rwk ol Mis’en(¥ Taftir Al Qur'es, (Beirt: Dar Thys st Turss sl
“Arsbi, t1), XVI: 181, MH at Tabaththaba'i, af Miyes ¥ Ryt AL Our'ss, (Beint: Muassassh
el'Timish o Matbu' sh, 1972), XIV: 156.

* Sutrisno Hadi, Mysadeleg/ Beseareh,(Yogyskarta: YPTF UGM, 1976), him. 4

'31)3 harsimi Arikunto, Presedur Peus Bties, Seats Pendekaten Prf ok, (Jakarta: Bina
Aksara, 1983), him. 6-7.
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2. Sumber Penelitian.

Karena studi ini berkaitan langsung dengan Al Qur’an, maka
sumber pertama dan utamanya adalah kitab suci Al Qur’an. Sebagai
pegangan, mushaf yang akan digunakan adalah A/ Qur'an dan
Terjemahnya yang dikeluarkan oleh Departemen Agama Republik
Indonesia terbitan PT. Tanjung Mas Inti, Semarang,

Sebagai sumber penunjang utama, adalah:

a  Kitab Mu jam Mufraddt li Alfiz Al Qur’dn, karangan Husein Ibn
Muhammad ar Ragib al Asfahani, dan kamus-kamus besar lainnya,
khususnya Kamus Lisdn al ‘Arab karangan Ibn Manzur al Ansari.
Kitab-kitab ini digunakan sebagai dasar rujukan analisis kata-kata
dan term-term tertentu dari ayat-ayat Al Qur’an.

b. Kitab al Mu'jam al Mufahras li alffz Al Qur’'dn karangan
Muhammad Fuad Abd al Bagqi, yang digunakan untuk memudahkan
pelacakan ayat-ayat Al Qur’an yang diperlukan dalam pembahasan.

Sebagai sumber penunjang lainnya adalah kitab-kitab tafsir dan
buku-buku ilmiah lainnya yang relevan dengan topik yang sedang

dibahas.



3. Metode Penelitian.

Dalam Penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
tafsir maudii’i 2. Adapun langkah-langkah yang diambil adalah sebagai
berikut’?:

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas.

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang

telah ditentukan.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara sistematis menurut

kerangka pembahasan yang telah ditentukan.

4. Menganalisanya lewat ilmu-ilmu bantu yang relevan dengan

masalah yang dibahas.

Karena tujuan penelitian ini adalah menemukan rumusan
Al Qur’an tentang fugyan dan implikasinya, maka proses deskripsi dan

analisa digunakan dalam penelitian ini.

D Metode tafsir maudu'i, saleh satu dari empat metode penafsiran, (¢hlidi, ijmali dan
muqara), adalah suatu metode penafsiran yang berusaha mencari jawaban Al Qur’an tentang
suatu masalah tertentu dengan jalan menghimpun seluruh ayat-ayat yang dimaksud lalu
menganaliganya lewat ilmu-ilmu bantuyang relevan dengan masalah yang dibahas, untuk
kemudian melahirkan konsep utuh dari Al Qur’an , lihat: Harifuddin Cawidu, Kowsep Knfi Dalon
Al Qur’as, Smats Kigjlss Teologts demgan Pemdetamm Taftdr Temashk, cet I, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1991), him. 21.

3 Langkah-langk sh semacam ini dipraktekkan langsung oleh Harifuddin Cawidu ketika
mencoba menggali konsep kufr di dalam Al Qur’an. Lihat: Herifuddin Cawidu, Kossep Kagf¥-



Adapun untuk analisa data digunakan metode-metode sebagai
berikut:

a Analisa semantik’?, digunakan dalam rangka mencari makna yang
terkandung dalam term-term fugydn, baik yang secara eksplisit
maupun term-term yang pada dirinya mengandung makna tugyan.

b. Induksi-deduksi,’” digunakan dalam proses penelitian konsep
tugydn, faktor penyebab dan dampaknya secara utuh, dari term-term
tugydn. Dalam hal ini, masing-masing ayat berbicara dalam lingkup
dan cakupannya, kemudian ditarik benang merah pemahaman utuh.
Atau dengan jalan sebaliknya (deduksi), berawal dari pemahaman
utuh terhadap ayat-ayat fugydn, merambah ke term-term lain yang

mengandung makna fugyan.
F. Sistematika Pembahasan.

Untuk dapat melakukan pembahasan yang lebih sistematis maka
penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telash pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahacan.

Bab II membahas pengertian fugyan dan bentuk-bentuk

pengungkapannya Berisi pengertian fugyan, baik secara etimologis maupun

3 Toshohiko, Komsep, him. 29-30.

) Anton Baker dan Achmad Charis Zubeir, Miefodologd Pemeliian Flwafist, cet. V1,
(Yogyakarta: Kanisius, 1998), him. 43-44.
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terminologis. Kemudian dilanjutkan dengan membahas bentuk-bentuk
pengungkapan ketugyanan di dalam Al Qur’an dengan cara menganalisis
term-term fugyan, berikut kata jadian (ishtigag)nya, yang secara langsung
menunjuk makna fugydr maupun yang secara tidak langsung menunjuk
makna fugyan, tetapi mengandung pada dirinya makna tugyan.

Bab III memuat deskripsi tentang faktor-faktor penyebab, baik
internal maupun eksternal, dan akibat-akibat yang ditimbulkan karena adanya
sikap dan prilaku fugydn menurut Al Qur’an, baik terhadap individu maupun
kelompok dan lingkungan sekitarnya.

Bab IV penutup yang berisi kesimpulan, dari seluruh pembahasan

sebelumnyz, saran-saran dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A Kesimpulan

1.

a Jugyan merupakan sikap dan prilaku manusia yang berlebih-lebihan

dan melanggar aturan atau batas-batas yang diperkenankan syara’,
baik sedikit ataupun banyak, menekan tanpa memperhatikan
peraturan, terutama peraturan agama,; sikap dan prilaku yang
mencerminkan tidak adanya rasa patuh terhadap hukum-hukum yang
berlaku, baik pada dimensi etis religius (habl min Allah), maupun
pada dimensi etis sosial kemasyarakatan (hab! min an nas). Bila ini
dilakukan pada dimensi etis religius, maka i1a akan terjerumus
kepada lembah kekufuran yang muncul dalam bentuk pendustaan
terhadap Allah, rasul dan ajaran-ajaran-Nya Sedang ketugyanan
pada dimensi etis sosial kemasymrakstan, muncul dalam bentuk
pemenuhan terhadap dorongan—dorongan, seperti dorongan
mempertahankan dan menjaga diri, dorongan beragama, dan emosi-
emosi, seperti, marsh, benci, cemburu dan lain-lain, secara
berlebih-lebihan dan melanggar batas-batas yang diperkenankan
syara’.

Ada dua model pengungkapan ketugyanan, yang sekaligus

menunjukkan bentuk-bentuk ketugyanan, di dalam Al Qur’an, yang

pertama menggunakan term-term yang secara langsung menunjuk



106

ketugyanan, seperti tugyan, bugyat, isrqf,dan uluww. Yang kedua
menggunakan term-term yang secara tidak langsung menunjuk

ketugyanan, seperti istigna, zulm, daldl, dan kufr.

2. Ada dua faktor yang menjadi penyebab munc ulnya ketugyanan, yaitu:

3.

a Faktor internal, yaitu dorongnn-dorongmn, emosi-emosi  dan
potensi-potensi lainnya, merupakan anugreh Allah untuk bekal
manusia menjalankan tugas kekhalifahan dan penghambaan, yang
tidak dikendalikan dan diatur dengan baik dan benar oleh manusia,
disamping adanya kecenderungan-kecenderungan negatif, yang
merupakan kelemahan, manusia, seperti sombong dan angkuh,
kebodohan dan lupa.

b. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang datang dari luar dirinya,

dalam hal ini adalah lingkungan atau /e

Dampak atau akibat ketugyanan, baik secara langsung ataupun tidak,
dapat menimpa pada:

a Individu, yakni pelaku tugyan. Siksa yang menimpanya dapat terjadi
di dunia dan disempurnakan di akhirat Siksa yang menimpanya di
dunia terujud dalam beberapa bentuk. Dari sisi peikis, giksa yang
menonjol adalah kekeringan dan kemelaratan rohani, ketidak
lenteraman jiwa, ketidak tenteraman batin, disharmoni dalam
berpikir, dan lain-lain. Sedangkan dari sisi fisiologis, siksa dapat

berupa ketidak sehatan jasmani. Adapun pembalasan yang sempurna



bagi tiap-tiap individu akan dilaksanakan diakhirat nanti berupa siksa
neraka jahanam yang disertai penyesalan yang tak berujung

b. Kelompok dan lingkungan sekitar. Siksa yang menimpa pada
kelompok, biasanya datang dalam bentuk musibah kolektif seperti
penghancuran total dan musnahnya peradaban selompok masyarakat
(umat/ kaum). Rusaknya alam merupakan akibat, baik langsung
maupun tidak langsung, perbuatan tugya» manusia ketika berhadapan
dengan alam, seperti mengeksploitasinya secar berlebihan-lebihan,
melanggar aturan dan tidak bertanggung Jawab, dapat memunculkan
bencana alam, seperti banjir, tanah longsor, kebakaran kekeringan,

dan lain-lain.

Siksa-siksa tersebut, oleh Al Qur’an digebut dengan beberapa
term, seperti ‘azab, ‘igab, ‘dgibat, gadab dan la’nah. Khusus untuk
menunjuk kerusakan alam akibat prilaku fugyan tersebut, Al Qur’an

menggunakan term fasad.

B. Saran-Saram

1. Sebagai dokumen yang diturunkan sebagai petunjuk dan pedoman serta
kemaslahatan manusia, hendaknya penjabaran Al Qur’an diformulasikan
dalam bentuk yang membumi. Apalagi bila ini dikaitkan dengan

beragamnya tingkat intelegensia masyarakat umum, maka penjabaran



semacam imi perlu dilakukan guna tersampaikannya pesan-pesan

Al Qur’an.

2. Penelitian ini belum sampai pada penelitian dan pembahasan yang
mendalam dan detail serta paripurna dari data-data ayat dan term-term
yang mengandung makna fugydn, seperti tersebut di atas. Oleh karena
itu, penelitian ini hendaknya dapat dijadikan perintis serta memotivasi
munculnya penelitian-penelitian lain yang lebih spesifik, detail dan
mendalam, sehingga kajian ini menjadi lengkap.

C. Penutup
Puji syukur penyusun panjatkan ke Hadirat Illahi Rabbi atas
terselesaikannya tugas penyusunan skripsi ini.

Penyusun berharap, semoga karya ini dapat diambil manfastnya. Amin

Ya Rabb al ‘A}am}-n.
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